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ABSTRACT

Digital transformation has encouraged organizations to generate large volumes
of data that must be managed effectively to support strategic decision-making.
Business Intelligence has become a solution for integrating, analyzing, and pre-
senting data into valuable information. This study aims to analyze the imple-
mentation of Business Intelligence in digital organizations, its role in supporting
data-driven strategic decision-making, as well as the benefits and challenges of
its implementation. This study used a qualitative method with a literature re-
view approach by examining journals, scientific articles, and other academic
publications related to the research topic. The data were analyzed using de-
scriptive qualitative analysis. The results show that the implementation of BI
through data warehouses, dashboards, reporting systems, and data analytics can
improve operational efficiency, accelerate access to information, and support
performance monitoring and business trend analysis more effectively. BI also
supports faster and more accurate data-driven decision-making. Business Intel-
ligence plays an important role in supporting strategic data-driven decision-
making in digital organizations. However, its implementation still faces chal-
lenges related to data quality, information security, limited human resource com-
petencies, and high technology implementation costs.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Transformasi digital mendorong organisasi menghasilkan data dalam jumlah besar yang perlu dikelola secara
efektif untuk mendukung pengambilan keputusan strategis. Business Intelligence menjadi solusi untuk mengintegrasikan,
menganalisis, dan menyajikan data menjadi informasi yang bernilai. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan
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BI dalam organisasi digital, perannya dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data, serta manfaat dan tanta-
ngan implementasinya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur melalui berbagai
jurnal, artikel ilmiah, dan publikasi akademik terkait. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi BI melalui data warehouse, dashboard, reporting system, dan analisis data mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat akses informasi, serta membantu organisasi melakukan monitoring kin-
erja dan analisis tren bisnis secara lebih efektif. BI juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat.
Implementasi BI berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis data pada organisasi dig-
ital. Namun, penerapannya masih menghadapi tantangan seperti kualitas data, keamanan informasi, keterbatasan sumber
daya manusia, dan biaya implementasi teknologi.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong terjadinya transformasi digital pada berbagai or-

ganisasi, baik di sektor pemerintahan maupun perusahaan swasta. Organisasi digital memanfaatkan teknologi
untuk mendukung operasional, pelayanan, komunikasi, dan pengelolaan informasi secara lebih efektif [1, 2].
Transformasi digital tersebut menghasilkan peningkatan volume data yang sangat besar dari berbagai aktiv-
itas organisasi, seperti transaksi bisnis, data pelanggan, laporan operasional, dan aktivitas pemasaran digital
[3]. Kondisi ini membuat organisasi perlu mengembangkan sistem pengelolaan data yang mampu mendukung
kebutuhan informasi secara cepat dan akurat.

Meningkatnya jumlah data membuat organisasi membutuhkan pendekatan berbasis data (data-driven
decision making) agar keputusan yang diambil lebih efektif dan sesuai dengan kondisi organisasi [4–6]. Pengam-
bilan keputusan berbasis data menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing organisasi
karena keputusan yang dihasilkan didasarkan pada analisis informasi yang valid dan terstruktur [7, 8]. Dalam
era digital, organisasi dituntut untuk mampu mengubah data menjadi informasi strategis guna mendukung
proses bisnis dan pengambilan keputusan jangka panjang [9].

Salah satu teknologi yang banyak digunakan untuk mendukung pengelolaan data adalah Business
Intelligence (BI) [10]. BI merupakan sekumpulan metode, teknologi, dan aplikasi yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengintegrasikan, menganalisis, dan menyajikan data menjadi informasi yang mudah dipa-
hami [11, 12]. BI membantu organisasi memperoleh insight dari data melalui berbagai komponen seperti data
warehouse, data mining, dashboard, reporting, dan Online Analytical Processing (OLAP) [13, 14]. Dengan
adanya BI, manajemen dapat memantau performa organisasi serta mendukung penyusunan strategi bisnis se-
cara lebih efektif dan efisien [15].

Penerapan Business Intelligence memberikan berbagai manfaat bagi organisasi digital, seperti mening-
katkan efisiensi operasional, mempercepat akses informasi, membantu analisis tren bisnis, serta mendukung
evaluasi kinerja organisasi [16, 17]. Selain itu, BI juga berperan dalam meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan melalui penyediaan informasi yang akurat dan real-time [18]. Penelitian menunjukkan bahwa ke-
mampuan Business Intelligence berpengaruh terhadap kecepatan pengambilan keputusan, kelengkapan analisis,
dan peningkatan performa organisasi.

Implementasi Business Intelligence dalam organisasi digital masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti kualitas data yang belum optimal, kurangnya integrasi antar sistem, keterbatasan sumber daya manu-
sia dalam analisis data, serta tingginya biaya implementasi teknologi [19, 20]. Selain itu, organisasi juga
perlu memperhatikan aspek keamanan dan tata kelola data agar informasi yang dihasilkan tetap akurat dan
dapat dipercaya [21, 22]. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan BI tidak hanya bergantung pada dukun-
gan teknologi, tetapi juga kesiapan organisasi dalam mendukung transformasi digital secara menyeluruh. Oleh
karena itu, penelitian ini membahas penerapan BI dalam organisasi digital, perannya dalam mendukung pengam-
bilan keputusan strategis berbasis data, serta manfaat dan tantangan implementasinya.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Business Intelligence pada organisasi digital,
menjelaskan peran Business Intelligence dalam mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis data,
serta mengidentifikasi manfaat dan kendala implementasi BI. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat teoritis berupa tambahan kajian ilmiah mengenai BI dan data-driven decision making, serta man-
faat praktis sebagai referensi bagi organisasi dalam menerapkan BI guna mendukung pengambilan keputusan
strategis secara lebih efektif dan efisien. Penelitian ini juga mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya SDGs 8 (Decent Work and Economic Growth), SDGs 9 (Industry, Innovation and In-
frastructure), dan SDGs 16 (Peace, Justice and Strong Institutions) melalui pemanfaatan Business Intelligence
untuk meningkatkan pengambilan keputusan berbasis data, efisiensi organisasi, dan transformasi digital.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Intelijen Bisnis

Intelijen Bisnis merupakan sekumpulan metode, teknologi, dan aplikasi yang digunakan organisasi
untuk mengum-pulkan, mengolah, menganalisis, serta menyajikan data menjadi informasi yang mendukung
pengambilan keputusan [23, 24]. Dalam organisasi digital, BI berperan penting karena mampu membantu
manajemen memahami kondisi bisnis berdasarkan data yang terintegrasi dan terstruktur. Implementasi BI
didukung oleh beberapa komponen utama, seperti data warehouse, data mining, dashboard, reporting, dan
OLAP [25, 26]. Data warehouse berfungsi sebagai pusat penyimpanan data yang mengintegrasikan informasi
dari berbagai sumber organisasi sehingga mempermudah proses analisis dan pelaporan [27]. Selanjutnya, data
mining digunakan untuk menemukan pola, hubungan, maupun tren tertentu dari kumpulan data yang besar guna
mendukung prediksi bisnis dan penyusunan strategi organisasi. Selain itu, BI juga memanfaatkan dashboard
sebagai media visualisasi data yang menampilkan informasi penting organisasi secara ringkas dan mudah di-
pahami, sedangkan fitur reporting membantu penyajian laporan secara lebih cepat, akurat, dan sistematis [28].
Untuk mendukung analisis data yang lebih mendalam, BI menggunakan teknologi OLAP yang memungkinkan
pengguna melakukan eksplorasi data dari berbagai sudut pandang sehingga proses analisis dapat dilakukan
dengan lebih efektif dan efisien [29].

2.2. Organisasi Digital
Organisasi digital merupakan organisasi yang memanfaatkan teknologi digital dalam menjalankan

aktivitas bisnis, pengelolaan informasi, komunikasi, serta proses pengambilan keputusan [29]. Pemanfaatan
teknologi tersebut memungkinkan organisasi meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat pertukaran
informasi antar bagian organisasi. Karakteristik utama organisasi digital terlihat dari penggunaan sistem in-
formasi yang terintegrasi, tingginya pemanfaatan teknologi dalam aktivitas operasional, serta penerapan pen-
dekatan berbasis data dalam menentukan strategi bisnis. Selain itu, organisasi digital juga memiliki kemampuan
adaptasi dan inovasi yang lebih tinggi dalam menghadapi perubahan teknologi dan kebutuhan pasar. Perkem-
bangan transformasi digital mendorong organisasi menghasilkan data dalam jumlah besar sehingga diperlukan
sistem pengelolaan data yang mampu mendukung kebutuhan analisis informasi secara optimal. Dalam kon-
disi tersebut, BI menjadi salah satu solusi yang dapat membantu organisasi mengelola dan menganalisis data
menjadi informasi strategis untuk mendukung efektivitas pengambilan keputusan [24, 30].

2.3. Pengambilan Keputusan Strategis
Pengambilan keputusan strategis merupakan proses penentuan kebijakan jangka panjang yang mem-

butuhkan informasi akurat untuk mendukung daya saing organisasi. Dalam organisasi digital, proses ini se-
makin bergantung pada analisis data dan pendekatan data-driven decision making agar keputusan menjadi
lebih objektif, cepat, dan efektif [31, 32]. Selain itu, integrasi big data, predictive analytics, dan AI dalam BI
turut mendukung analisis serta pengambilan keputusan secara real-time.

2.4. Hubungan BI dengan Pengambilan Keputusan
BI berperan penting dalam pengambilan keputusan strategis dengan membantu organisasi mengolah

data menjadi informasi yang mendukung analisis bisnis, identifikasi tren, evaluasi kinerja, dan penyusunan
strategi. Selain meningkatkan efisiensi melalui integrasi data dan otomatisasi pelaporan, BI juga mendukung
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan efektif [18, 33].
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2.5. Penelitian Terdahulu
Untuk memahami perkembangan penelitian mengenai implementasi Business Intelligence dalam men-

dukung pengambilan keputusan strategis, diperlukan kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu yang rele-
van dengan topik penelitian ini. Penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar untuk mengetahui hasil penelitian
sebelumnya, metode yang digunakan, serta menemukan research gap yang menjadi pembeda antara penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya. Ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Business
Intelligence, organisasi digital, dan data-driven decision making disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Research Gap Penelitian Terdahulu
Tahun Judul Metode Hasil Penelitian Gap Penelitian
2024 20 Years of Scientific Study

on Business Intelligence
and Decision-Making Per-
formance: A Bibliometric
Analysis [15]

Bibliometric
Analysis

BI memiliki pengaruh
signifikan terhadap
kualitas pengambilan
keputusan organisasi.

Belum membahas imple-
mentasi BI secara spesifik
pada organisasi digital.

2025 Business Intelligence Sys-
tems and Their Impact on
Organizational Decision-
Making and Performance
Outcomes [34]

Literature Re-
view

Sistem BI
meningkatkan efisiensi
operasional dan men-
dukung pengambilan
keputusan berbasis
data.

Belum mengkaji tantangan
implementasi BI pada or-
ganisasi digital di Indone-
sia.

2024 How Business Intelli-
gence Capability Impacts
Decision-Making Speed,
Comprehensiveness, and
Firm Performance [18]

Kuantitatif Kapabilitas BI berpen-
garuh positif terhadap
kecepatan dan kualitas
pengambilan keputusan
perusahaan.

Fokus penelitian masih
pada performa perusahaan
secara umum, belum secara
spesifik pada organisasi
digital.

2024 Building an Effective Busi-
ness Intelligence System to
Support Strategic Decision
Making at PT Shopee Inter-
national Indonesia [35]

Studi Kasus Implementasi BI mem-
bantu perusahaan
memperoleh informasi
strategis secara cepat
dan akurat.

Penelitian hanya berfokus
pada satu perusahaan e-
commerce sehingga gener-
alisasi masih terbatas.

2024 Pengaruh Intelijen Bisnis
dan Strategi Bisnis Ter-
hadap Pengambilan Kepu-
tusan [36]

Kualitatif Intelijen bisnis dan
strategi bisnis berpen-
garuh terhadap efek-
tivitas pengambilan
keputusan organisasi.

Belum membahas integrasi
BI dengan transformasi dig-
ital organisasi.

Berdasarkan Tabel 1, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa BI berperan penting dalam men-
dukung pengambilan keputusan strategis, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung transformasi
digital melalui analisis, pelaporan, serta visualisasi data yang terintegrasi. Namun, beberapa penelitian masih
terbatas pada pembahasan implementasi BI di organisasi digital, tantangan integrasi data, dan hubungan BI den-
gan pengambilan keputusan strategis secara menyeluruh, sehingga penelitian ini dilakukan untuk melengkapi
kesenjangan tersebut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pembahasan implementasi Business Intelligence yang mengin-
tegrasikan aspek teknologi, analitik, dan manajerial dalam mendukung pengambilan keputusan strategis pada
era transformasi digital. Selain itu, penelitian ini menyoroti tantangan implementasi BI, seperti tata kelola data,
keamanan siber, dan kompetensi sumber daya manusia, serta perannya dalam meningkatkan kualitas pengam-
bilan keputusan organisasi.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur untuk menganalisis
penerapan BI dalam mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis data pada organisasi digital [37].
Pendekatan studi literatur dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian berbagai teori, konsep, dan hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan implementasi BI, organisasi digital, serta data-driven decision mak-
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ing. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran
BI dalam mendukung efektivitas pengambilan keputusan organisasi.

Selain itu, metode kualitatif digunakan karena penelitian tidak hanya menekankan pada data numerik,
tetapi juga pada interpretasi dan analisis terhadap informasi yang diperoleh dari berbagai sumber ilmiah. Den-
gan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran secara sistematis mengenai manfaat,
tantangan, dan implementasi BI dalam organisasi digital.

3.2. Unit Analisis Penelitian
Unit analisis dalam penelitian ini adalah literatur ilmiah yang membahas implementasi Business Intel-

ligence (BI) dalam organisasi digital serta perannya dalam mendukung pengambilan keputusan strategis berba-
sis data. Literatur yang dianalisis meliputi jurnal ilmiah, artikel akademik, prosiding, dan publikasi relevan
lainnya yang sesuai dengan fokus penelitian.

Analisis difokuskan pada konsep, manfaat, tantangan, dan implementasi BI, termasuk pemanfaatan
data warehouse, dashboard, reporting system, data analytics, dan teknologi pendukung lainnya. Melalui kajian
literatur tersebut, penelitian bertujuan menyintesis berbagai temuan penelitian terdahulu untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran BI dalam mendukung pengambilan keputusan strategis
pada organisasi digital.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka dengan mengkaji berba-

gai sumber ilmiah yang relevan, seperti jurnal internasional, artikel ilmiah, buku, prosiding, dan publikasi
akademik lainnya yang membahas Business Intelligence dan organisasi digital. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data teoritis dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung pembahasan penelitian. Literatur
dipilih dari artikel tahun 2022–2025 yang relevan dengan Business Intelligence, organisasi digital, dan data-
driven decision making melalui database seperti Google Scholar, ScienceDirect, IEEE Xplore, dan Springer-
Link. Analisis dilakukan melalui identifikasi, seleksi, klasifikasi, dan interpretasi artikel.

Selain studi pustaka, penelitian juga menggunakan teknik dokumentasi terhadap berbagai laporan,
artikel, dan dokumen yang berkaitan dengan implementasi BI dalam organisasi digital. Data yang diperoleh
kemudian diseleksi dan dianalisis berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian sehingga informasi yang
digunakan memiliki keterkaitan langsung dengan topik yang dibahas.

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Teknik Pengumpulan
Data

Sumber Data Jenis Data yang
Diperoleh

Tujuan

Studi Pustaka Jurnal internasional, ar-
tikel ilmiah, buku, pro-
siding, dan publikasi
akademik

Teori, konsep, hasil
penelitian terdahulu,
dan informasi terkait BI
serta organisasi digital

Mendukung landasan
teori dan memperkuat
analisis penelitian

Dokumentasi Laporan organisasi,
dokumen implementasi
BI, artikel, dan data
pendukung lainnya

Informasi mengenai
penerapan BI, pengelo-
laan data, dan proses
pengambilan keputusan
organisasi

Memperoleh data pen-
dukung yang relevan
dengan fokus penelitian

Berdasarkan Tabel 2, pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan dokumentasi. Studi
pustaka digunakan untuk memperoleh landasan teoritis dan hasil penelitian terdahulu [38], sedangkan doku-
mentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung terkait implementasi BI dalam organisasi digital. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis sesuai fokus penelitian.

3.4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis

dilakukan dengan mendeskripsikan dan menginterpretasikan berbagai informasi yang diperoleh dari sumber
literatur terkait [39] implementasi BI dalam organisasi digital. Proses analisis dilakukan secara sistematis
untuk memahami hubungan antara penerapan BI dengan efektivitas pengambilan keputusan strategis berbasis
data [40, 41]. Penelitian ini menggunakan pendekatan narrative synthesis dan analisis deskriptif kualitatif
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untuk mengidentifikasi serta menginterpretasikan berbagai temuan terkait implementasi Business Intelligence,
pengambilan keputusan berbasis data, dan transformasi digital organisasi [42].

Selain itu, penelitian juga melakukan analisis terhadap sistem BI yang digunakan organisasi, terma-
suk pemanfaatan dashboard, data warehouse, dan teknologi analisis data lainnya dalam mendukung proses
bisnis. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan BI dapat meningkatkan kualitas informasi,
mempercepat proses pengambilan keputusan, serta meningkatkan efisiensi organisasi dalam menghadapi tanta-
ngan transformasi digital. Analisis tersebut juga mencakup identifikasi manfaat, tantangan, serta faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan implementasi BI, seperti kualitas data, integrasi sistem, kesiapan infrastruktur
teknologi, dan kompetensi sumber daya manusia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan
penerapan BI dalam organisasi digital, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif menge-
nai peran BI dalam mendukung pengambilan keputusan strategis dan peningkatan kinerja organisasi secara
berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Organisasi Digital

Organisasi digital memanfaatkan teknologi informasi dalam aktivitas bisnis, pengelolaan data, komu-
nikasi, dan pengambilan keputusan [43, 44]. Transformasi digital menuntut pengelolaan data yang cepat dan
terintegrasi untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis [45, 46]. Selain itu, sistem digital menyediakan in-
formasi real-time yang mendukung respons bisnis yang lebih cepat. Oleh karena itu, pemanfaatan BI menjadi
semakin penting untuk mengintegrasikan, menganalisis, dan menyajikan data sehingga menghasilkan informasi
yang akurat dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data.

Struktur pengelolaan data dalam organisasi digital umumnya melibatkan integrasi berbagai sumber
data, seperti data transaksi, data pelanggan, laporan operasional, dan aktivitas pemasaran digital [47]. Data
tersebut disimpan dan dikelola melalui sistem informasi yang terintegrasi untuk dapat digunakan dalam proses
analisis dan pelaporan organisasi. Selain itu, organisasi digital juga memanfaatkan berbagai sistem informasi,
seperti Enterprise Resource Planning (ERP), Customer Relationship Management (CRM), cloud computing,
serta sistem BI untuk mendukung kebutuhan pengelolaan informasi dan pengambilan keputusan strategis [48,
49].

4.2. Implementasi Intelijen Bisnis
Implementasi BI dalam organisasi digital dimulai dari pengumpulan dan integrasi data ke dalam data

warehouse untuk menghasilkan informasi yang konsisten dan terstruktur. Selanjutnya, organisasi meman-
faatkan tools BI seperti Tableau, Microsoft Power BI, dan Pentaho melalui proses ETL, OLAP, serta predictive
analytics untuk mengubah data menjadi informasi yang mendukung pengambilan keputusan strategis.

Tabel 3. Sintesis Temuan Literatur Mengenai Implementasi Business Intelligence pada Organisasi Digital
Aspek Analisis Temuan Sintesis Referensi
Teknologi BI Implementasi BI memanfaatkan data warehouse, dash-

board, reporting system, OLAP, dan data mining untuk
mengintegrasikan serta menganalisis data organisasi.

[13, 14, 23–27]

Manfaat BI BI berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi opera-
sional, kualitas informasi, monitoring kinerja, serta
efektivitas pengambilan keputusan organisasi.

[16, 17, 34]

Pengambilan Keputu-
san

BI mendukung pengambilan keputusan yang lebih
cepat, akurat, komprehensif, dan berbasis data.

[4, 5, 18, 31, 33]

Tantangan Implemen-
tasi

Tantangan utama meliputi kualitas data, integrasi sis-
tem, keamanan informasi, keterbatasan kompetensi
SDM, dan biaya implementasi teknologi.

[19–21, 36]

Konteks Penerapan BI telah diterapkan pada berbagai organisasi digital un-
tuk mendukung pengelolaan informasi, analisis bisnis,
dan transformasi digital.

[31, 35, 50]

Berdasarkan Tabel 3, literatur menunjukkan bahwa implementasi Business Intelligence memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas informasi dan efektivitas pengambilan keputusan strategis.
Meskipun demikian, keberhasilan implementasinya tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan,
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tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas data, integrasi sistem, keamanan informasi, serta kesiapan sumber daya
manusia dalam memanfaatkan hasil analisis yang dihasilkan oleh sistem BI.

Setelah proses integrasi data dilakukan, sistem BI menyajikan informasi melalui dashboard, laporan
otomatis, dan grafik analisis untuk memudahkan manajemen memahami kondisi organisasi. Dashboard memu-
ngkinkan pemantauan Key Performance Indicators (KPI) secara real-time sehingga evaluasi dapat dilakukan
lebih cepat. Selain itu, BI mendukung analisis data untuk mengidentifikasi tren bisnis, perilaku pelanggan,
dan performa operasional sebagai dasar pengambilan keputusan strategis. Melalui proses yang terstruktur, data
mentah diolah menjadi informasi yang bernilai dan dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputu-
san yang lebih akurat dan tepat waktu. Implementasi BI mencakup pengumpulan, integrasi, penyimpanan, dan
analisis data. Tahapan tersebut ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Arsitektur Business Intelligence dalam Organisasi Digital

Berdasarkan Gambar 1, implementasi BI dalam organisasi digital dilakukan melalui beberapa tahapan
yang saling terhubung, dimulai dari proses pengumpulan data dari berbagai sumber internal dan eksternal,
integrasi serta pemrosesan data melalui proses ETL (Extract, Transform, Load), hingga penyimpanan data pada
data warehouse. Selanjutnya, data yang telah terintegrasi disajikan dalam bentuk dashboard, laporan otomatis,
dan grafik analisis untuk mendukung proses monitoring dan evaluasi organisasi secara real-time. Melalui
tahapan tersebut, sistem BI membantu organisasi menghasilkan informasi strategis yang dapat digunakan dalam
analisis tren bisnis, pengukuran KPI, evaluasi performa operasional, serta pengambilan keputusan yang lebih
cepat dan berbasis data.

Tabel 4. Analisis Tahapan Business Intelligence terhadap Pengambilan Keputusan Strategis
Tahapan BI Manfaat Tantangan Dampak terhadap Kepu-

tusan
Data Collection Integrasi data lebih

cepat
Data tidak konsisten Informasi lebih lengkap

ETL Process Standardisasi data Kompleksitas integrasi Analisis lebih akurat
Data Warehouse Penyimpanan terpusat Infrastruktur mahal Akses data lebih cepat
Dashboard & An-
alytics

Monitoring real-time Kompetensi SDM Keputusan lebih responsif

AI-based Predic-
tion

Forecasting bisnis Validitas model AI Strategi lebih prediktif

Berdasarkan Tabel 4, setiap tahapan Business Intelligence memiliki manfaat dan tantangan yang
berbeda dalam mendukung pengelolaan data organisasi. Implementasi BI membantu organisasi menghasilkan
informasi yang lebih akurat, mempercepat akses data, serta mendukung pengambilan keputusan strategis secara
lebih efektif dan responsif. Selain itu, integrasi data dari berbagai sumber melalui proses BI memungkinkan or-
ganisasi memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terhadap kondisi operasional dan kinerja bisnis. Den-
gan dukungan teknologi analitik dan visualisasi data, informasi yang kompleks dapat disajikan dalam bentuk
yang lebih mudah dipahami sehingga meningkatkan efisiensi proses evaluasi, perencanaan, dan pengambilan
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keputusan. Meskipun demikian, keberhasilan implementasi BI tetap bergantung pada kualitas data, kesiapan
infrastruktur teknologi, serta kemampuan organisasi dalam mengelola dan memanfaatkan informasi yang di-
hasilkan.

4.3. Peran BI dalam Pengambilan Keputusan Strategis
Business Intelligence memiliki peran penting dalam mendukung proses pengambilan keputusan strate-

gis berbasis data. Melalui kemampuan analisis data yang dimiliki, BI membantu organisasi memahami pola
bisnis dan kondisi operasional secara lebih akurat. Salah satu bentuk penerapan BI terlihat pada analisis tren
bisnis yang digunakan untuk mengetahui perubahan pasar, perilaku pelanggan, serta perkembangan performa
organisasi dari waktu ke waktu. Informasi tersebut membantu manajemen dalam menyusun strategi bisnis
yang lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Perusahaan e-commerce menggunakan dashboard
BI untuk memonitor penjualan, perilaku pelanggan, dan performa produk secara real-time sehingga membantu
pengambilan keputusan pemasaran, pengelolaan stok, serta monitoring KPI secara lebih efektif.

Selain digunakan untuk analisis tren, BI juga dimanfaatkan untuk memprediksi performa organisasi
melalui pengolahan data historis dan analisis pola tertentu. Kemampuan prediksi tersebut membantu organ-
isasi mengantisipasi risiko bisnis dan menentukan strategi yang lebih tepat. Dalam implementasinya, BI juga
digunakan untuk pengukuran KPI dan monitoring operasional secara real-time sehingga manajemen dapat
melakukan evaluasi terhadap pencapaian target organisasi dengan lebih efektif. Dengan adanya akses infor-
masi yang cepat dan akurat, proses pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih objektif dan efisien.

4.4. Manfaat Penerapan BI
Penerapan BI memberikan berbagai manfaat bagi organisasi digital, terutama dalam meningkatkan

efisiensi operasional dan kualitas pengambilan keputusan. Integrasi data dan otomatisasi pelaporan membantu
organisasi mengurangi proses manual sehingga aktivitas operasional dapat berjalan lebih cepat dan efisien.
Selain itu, akses informasi secara real-time memungkinkan manajemen memperoleh data yang dibutuhkan
tanpa harus menunggu proses pelaporan yang panjang.

Implementasi BI juga membantu meningkatkan akurasi informasi karena data yang digunakan berasal
dari sistem yang terintegrasi dan terstruktur. Informasi yang lebih akurat membuat keputusan yang diambil
menjadi lebih tepat dan sesuai dengan kondisi organisasi. Di sisi lain, kemampuan organisasi dalam meman-
faatkan data secara optimal juga berkontribusi terhadap peningkatan daya saing bisnis karena organisasi dapat
merespons perubahan pasar dengan lebih cepat dan strategis dibandingkan kompetitor.

4.5. Tantangan Implementasi BI
Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi BI dalam organisasi digital masih meng-

hadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kualitas data yang belum optimal, seperti data
yang tidak konsisten, tidak lengkap, atau redundan. Kualitas data yang buruk dapat memengaruhi hasil analisis
dan mengurangi akurasi informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan.

Selain itu, keamanan data juga menjadi tantangan penting karena sistem BI mengelola data organ-
isasi dalam jumlah besar yang bersifat sensitif dan strategis. Organisasi perlu memastikan bahwa sistem yang
digunakan memiliki perlindungan keamanan yang memadai agar data tidak mudah disalahgunakan atau diak-
ses oleh pihak yang tidak berwenang. Tantangan lainnya berkaitan dengan keterbatasan sumber daya manusia
yang memiliki kemampuan dalam analisis data dan pengelolaan sistem BI. Di samping itu, biaya implemen-
tasi teknologi BI yang relatif tinggi juga menjadi hambatan bagi beberapa organisasi, terutama dalam proses
pengembangan infrastruktur dan integrasi sistem informasi.

4.6. Strategi Optimalisasi BI
Untuk meningkatkan efektivitas implementasi BI, organisasi perlu menerapkan beberapa strategi op-

timalisasi. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kompetensi sumber daya manusia
melalui pelatihan dan pengembangan kemampuan analisis data. Dengan SDM yang memiliki pemahaman
terhadap sistem BI, organisasi dapat memanfaatkan teknologi secara lebih optimal dalam mendukung pengam-
bilan keputusan.

Selain itu, integrasi sistem informasi juga perlu ditingkatkan agar data dari berbagai sumber dapat
dikelola secara lebih konsisten dan efisien. Organisasi juga perlu menerapkan tata kelola data (data gover-
nance) yang baik untuk memastikan kualitas, keamanan, dan validitas data yang digunakan dalam proses anal-
isis. Implementasi Business Intelligence berbeda di setiap sektor, seperti e-commerce untuk analisis pelang-
gan, pendidikan untuk monitoring akademik, dan keuangan untuk analisis risiko transaksi. Keberhasilannya
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dipengaruhi oleh kebutuhan bisnis, infrastruktur teknologi, dan pengelolaan data organisasi. Dalam perkem-
bangannya, optimalisasi BI juga dapat dilakukan melalui pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan atau Artifi-
cial Intelligence (AI) dan big data analytics yang mampu meningkatkan kemampuan analisis data secara lebih
cepat dan prediktif sehingga organisasi dapat menghasilkan keputusan yang lebih strategis dan adaptif terhadap
perubahan bisnis.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
BI berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis data melalui penye-

diaan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Dengan dukungan sistem seperti data warehouse,
dashboard, dan analitik berbasis AI, organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat akses
informasi real-time, serta meningkatkan kualitas dan akurasi keputusan strategis. Selain itu, BI membantu or-
ganisasi dalam memantau kinerja, mengidentifikasi tren bisnis, mengevaluasi KPI, dan mengurangi risiko yang
timbul akibat informasi yang tidak akurat atau tidak lengkap.

Untuk memaksimalkan manfaat BI, organisasi perlu menerapkan kebijakan data governance yang
jelas guna menjamin kualitas, konsistensi, dan keamanan data. Organisasi juga disarankan mengembangkan
dashboard KPI yang terintegrasi agar proses pemantauan kinerja dapat dilakukan secara lebih efektif dan berke-
lanjutan. Selain itu, peningkatan kompetensi SDM melalui program pelatihan data literacy menjadi penting
agar pengguna mampu memahami, menganalisis, dan memanfaatkan informasi yang dihasilkan oleh sistem BI
secara optimal.

Untuk mendukung keberhasilan implementasi BI, organisasi perlu memperkuat aspek keamanan data
melalui evaluasi dan pengawasan secara berkala. Selain itu, penyusunan roadmap implementasi yang terarah
dan selaras dengan tujuan bisnis dapat membantu organisasi mengintegrasikan teknologi, proses, dan sumber
daya secara lebih efektif. Dengan demikian, BI dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung transfor-
masi digital dan meningkatkan daya saing organisasi [50]. Implementasi tersebut juga berkontribusi terhadap
pencapaian SDGs 9 melalui penguatan inovasi dan infrastruktur digital, SDGs 8 melalui peningkatan produk-
tivitas dan efisiensi organisasi, serta SDGs 16 melalui pengambilan keputusan yang lebih transparan, akurat,
dan akuntabel berbasis data.

6. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Business Intelligence memiliki

peran penting dalam mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis data pada organisasi digital. Pen-
erapan BI membantu organisasi mengelola, mengintegrasikan, dan menganalisis data dari berbagai sumber se-
hingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat, cepat, dan mudah dipahami. Melalui penggunaan data
warehouse, dashboard, reporting system, dan teknologi analisis data lainnya, organisasi dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan informasi dalam mendukung aktivitas bisnis dan evaluasi kinerja organisasi.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa BI berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pengam-
bilan keputusan strategis melalui kemampuan analisis data, monitoring operasional, pengukuran indikator kin-
erja, serta prediksi performa organisasi. Pemanfaatan BI memungkinkan manajemen memperoleh informasi
secara real-time sehingga proses pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih objektif, efisien, dan re-
sponsif terhadap perubahan bisnis. Implementasi BI juga memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat akses informasi, serta memperkuat daya saing organisasi di era transformasi digital.
Implementasi Business Intelligence mendukung pencapaian SDGs, khususnya SDGs 8, SDGs 9, dan SDGs
16 melalui peningkatan inovasi digital, efisiensi organisasi, serta pengambilan keputusan berbasis data yang
transparan dan akurat.

Meskipun demikian, implementasi BI masih menghadapi beberapa tantangan, seperti kualitas data
yang belum optimal, keamanan data, keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, dan tingginya biaya im-
plementasi teknologi. Oleh karena itu, organisasi perlu mempersiapkan strategi pengelolaan data dan pengem-
bangan sistem yang baik agar penerapan BI dapat berjalan secara optimal dan memberikan manfaat yang mak-
simal bagi organisasi. Keberhasilan implementasi BI juga memerlukan komitmen manajemen, penguatan tata
kelola data, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia secara berkelanjutan agar sistem yang dikem-
bangkan mampu beradaptasi dengan kebutuhan bisnis yang dinamis dan mendukung keberlanjutan transformasi
digital organisasi.
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[4] Á. Szukits, “The illusion of data-driven decision making–the mediating effect of digital orientation and
controllers’ added value in explaining organizational implications of advanced analytics,” Journal of man-
agement control, vol. 33, no. 3, pp. 403–446, 2022.

[5] L. Li, J. Lin, Y. Ouyang, and X. R. Luo, “Evaluating the impact of big data analytics usage on the
decision-making quality of organizations,” Technological Forecasting and Social Change, vol. 175, p.
121355, 2022.
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